BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahawa:

1.

Perlakuan konsentrasi perendaman HCI serta rasio ossein dan aquadest
memberikan pengaruh nyata terhadap kualitas gelatin yaitu rendemen, kadar
air, kadar abu, dan viskotas tetapi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
pengujian kekuatan gel dan pH gelatin. Perlakuan terbaik terdapat pada variasi
5% dan rasio ekstraksi 1:4 hal dengan nilai rendemen yang didapat 3,306%.
Viskositas dan kekuatan gel berturut-turut yang didapatkan 342,3075 gbloom
dan 2,1527 cP.

Mutu gelatin yang dihasilkan sebagian besar memenuhi sudah Standar
Nasional Indonesai kecuali pengujian kadar abu. Kadar abu gelatin yang
dihasilkan melebihi standar SNI hal ini dikarenakan banyak mengandung minel

anorganik dalam suatu bahan.

5.2.Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap proses demineralisasi kulit sapi
untuk mendapatkan kondisi yang optimal sehingga didapatkan nilai kadar abu
yang sesuai dengan Standar Nasional Indonesia.

Penggunaan pH meter digital disarankan pada penelitian selanjutnya agar
mendapatkan pembacaan nilai pH yang lebih teliti.

Proses pengeringan yang dilakukan kurang optimal dikarenakan nilai kadar air
yang dihasilkan besar maka penulis menyarankan melakukan penelitian lebih

lanjut mengenai pengeringan gelatin.
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